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Abstrak - Internet of Things (IoT) merupakan 

teknologi yang semakin populer dan menjadi solusi 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Dalam penelitian ini, kami menciptakan 

sebuah sistem Smart Light yang dapat dikendalikan 

menggunakan perintah suara dari Google Assistant 

dan aplikasi Blynk. Sistem ini menggunakan perangkat 

ESP8266 sebagai kontroler untuk mengatur lampu. 

Pengguna dapat mengendalikan lampu dengan 

memberikan perintah suara kepada Google Assistant 

atau melalui aplikasi Blynk yang terhubung dengan 

perangkat IoT. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi 

dengan fitur otomatisasi yang dapat diatur melalui 

aplikasi Blynk, seperti pengaturan waktu encender dan 

apagado dari lampu. Fitur ini sangat membantu untuk 

menghemat energi dan meningkatkan efisiensi. Selain 

itu, sistem ini juga dapat mengirimkan notifikasi pada 

pengguna jika lampu dalam keadaan menyala atau 

mati. Dengan sistem ini, kami berharap dapat 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam 

mengendalikan lampu di rumah. Proyek ini juga dapat 

diadaptasi untuk digunakan dalam lingkungan kantor 

atau industri. Hasil penelitian ini adalah Sistem akan 

berfungsi jika ada inputan dalam bentuk suara melalui 

google assistance, cepat atau lambatnya reaksi lampu 

terhadap perintah suara ditentukan oleh kecepatan 

internet yang sedang digunakan. Semakin bagus 

internet yang digunakan maka reaksi lampu semakin 

cepat, namun sebaliknya jika internet lambat maka 

reaksi lampu terhadap perintah suara juga lama. 

Kata kunci: Internet of thing, Smart light, 

mikrokontroler, blynk, google assistance 

Abstract - The Internet of Things (IoT) is a 

technology that is increasingly popular and is an effective 

solution in improving the quality of human life. In this 

project, we created a Smart Light system that can be 

controlled using voice commands from Google Assistant 

and the Blynk application. This system uses the ESP8266 

device as a controller to control the lights. Users can 

control the lights by giving voice commands to Google 

Assistant or via the Blynk application connected to an IoT 

device. In addition, this system is also equipped with 

automation features that can be set via the Blynk 

application, such as setting the time of encender and 

apagado from the lamp. This feature is very helpful for 

saving energy and increasing efficiency. In addition, this 

system can also send notifications to users if the lights are 

on or off. With this system, we hope to increase comfort 

and efficiency in controlling lights at home. This project 

can also be adapted for use in an office or industrial 

environment. The results of this study are that the system 

will function if there is input in the form of voice through 

Google Assistance, the speed of the reaction of the lights 

to voice commands is determined by the speed of the 

internet being used. The better the internet used, the 

faster the reaction of the lights, but conversely if the 

internet is slow, the reaction of the lights to voice 

commands takes too long. 

Keywords: Internet of thing, Smart light, microcontroller, 

blynk, google assistance 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi membawa kita menuju 

era modernisasi, hampir seluruh aspek kehidupan manusia 

sangat bergantung pada teknologi, hal ini di karenakan 

teknologi di ciptakan untuk membantu dan mempermudah 

manusia dalam menyelesaikan suatu aktifitas atau 

pekerjaan. Aktifitas yang tinggi terkadang membuat 

manusia melupakan hal-hal sederhana, seperti lupa 

mematikan listrik, lampu atau pompa air, yang mana hal-

hal tersebut bisa memicu terjadinya korsleting listrik. Maka 

yang dibutuhkan adalah sumber energi alternatif yang 

dapat digunakan sewaktu-waktu. Atau dalam istilah terbaru 

adalah smart home, smart home sejatinya merupakan 

cerminan rumah berbasis teknologi [1]. Dimana teknologi 

yang disematkan berfungsi untuk mengatur dan 

mengontrol rumah secara otomatis dari jarak jauh, dimana 

saja dan kapan saja. Pengaturan ini tentunya membutuhkan 

koneksi internet dengan perangkat selular sebagai remote 

atau kontrol. 

Oleh karenanya, sistem smart home dapat 

menghubungkan seluruh perangkat rumah sehingga 

pemilik rumah dapat mengontrol berbagai macam fungsi 

akses seperti keamanan rumah, suhu ruangan, pencahayaan 

lampu, dan berbagai hal lain yang berkaitan. Dalam 

penampakanya smart home seperti halnya rumah 

konvensional. Namun, keberadaan smart home 

memberikan kemudahan dan kenyamanan saat pemilik 

rumah tidak sedang berada ditempat. 
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Dalam penerapanya smart home sangatlah luas, 

maka pada penelitian ini berfokus salah satu bagian dari 

smart home yaitu smart light. Smart light yaitu 

pengontrolan lampu pintar menggunakan mikrokontroler 

dan smartphone. Penggunaan sistem pengontrolan berbasis 

teknologi semakin ramai digunakan, sistem kontrol pada 

umumnya membantu manusia untuk mempermudah 

pekerjaannya, dalam hal ini sistem kontrol yang di gunakan 

adalah mikrokontroler yang di rangkaikan dengan sensor 

suara sebagai input untuk menjalankan perangkat-

perangkat pendukung lainnya.  

Beberapa penelitian terkait dengan sistem kontrol 

adalah penelitian dari Musfirah, dkk (2018) dengan judul 

Sistem Lampu Otomatis Dengan Sensor Gerak, Sensor 

Suhu Dan Sensor Suara Berbasis Mikrokontroler, 

penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

sensor gerak, sensor suhu dan sensor suara untuk penyalaan 

lampu secara otomatis pada WC mall yang di mana WC 

tersebut masih menggunakan saklar manual sebagai 

pengendali nyala lampu.[2] 

Selanjutnya penelitian dari Sanriomi, dkk (2021) 

dengan judul Sistem Pengontrol Cahaya Pada Lampu 

Tubular Daylight Berbasis Iot, Penelitian ini berfokus pada 

pengendalian cahaya di dalam ruangan, di rumah, sekolah, 

gudang, atau gedung, dan dapat memberikan laporan dalam 

kurun waktu tertentu.[3] 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asep 

Nurhuda, dkk (2018) dengan judul Kendali Lampu 

Menggunakan Perintah Suara Berbasis Node Mcu, Dalam 

penelitian ini pengendalian dilakukan untuk mengatur ON 

dan OFF lampu AC menggunakan teknologi suara dan 

Node Mcu.[4] 

Dari penelitian-penelitian terdahulu, Dalam 

penelitian ini kami menciptakan sebuah sistem Smart Light 

yang dapat dikendalikan menggunakan perintah suara dari 

Google Assistant dan aplikasi Blynk. Sistem ini 

menggunakan perangkat ESP8266 sebagai kontroler untuk 

mengatur lampu. Pengguna dapat mengendalikan lampu 

dengan memberikan perintah suara kepada Google 

Assistant atau melalui aplikasi Blynk yang terhubung 

dengan perangkat IoT. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi 

dengan fitur otomatisasi yang dapat diatur melalui aplikasi 

Blynk, seperti pengaturan waktu encender dan apagado 

dari lampu[5]. Fitur ini sangat membantu untuk 

menghemat energi dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, 

sistem ini juga dapat mengirimkan notifikasi pada 

pengguna jika lampu dalam keadaan menyala atau mati. 

Dengan sistem ini, kami berharap dapat meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi dalam mengendalikan lampu di 

rumah. Proyek ini juga dapat diadaptasi untuk digunakan 

dalam lingkungan kantor atau industri. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Studi Pustaka 

Dalam metode ini, penulis mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan masalah yang akan 

dibahas dari buku referensi, jurnal, internet, dan 

sumber lainya yang berkaitan dengan 

pembahasan. 

2. Metode Eksperimen 

Pada bagian ini, penulis mendesain alat dan 

mengujinya secara langsung, dengan tujuan untuk 

memahami dan mengecek setiap sistem kerja dari 

rangkaian yang digunakan. Jika ada masalah, 

maka akan dianalisis dan di evaluasi. 

3. Landasan Teori 

1) Internet Of thing (IoT) 

Berinteraksi dan berkomunikasi antara 

manusia dengan manusia merupakan 

sesuatu hal yang sudah sangat umum dan 

biasa dilakukan, begitu pula interaksi 

antara manusia dengan mesin, 

bagaimana jika interaksi tersebut adalah 

mesin dengan mesin tentu semua dimulai 

dan berawal dari ditemukannya 

teknologi seperti computer, jaringan 

internet, mikroprosessor, sensor dan juga 

gadget atau devices yang lain. Dituliskan 

dalam sebuah karya ilmiah dalam 

McKinsey Global Institute, bahwa 

internet of things adalah sebuah 

teknologi yang memungkinkan kita 

untuk menghubungkan mesin, peralatan, 

dan benda fisik lainnya dengan sensor 

jaringan dan aktuator untuk memperoleh 

data dan mengelola kinerjanya sendiri, 

sehingga dimungkinkan adanya mesin 

untuk saling berkolaborasi dan bahkan 

bertindak berdasarkan informasi baru 

yang diperoleh secara independen. 

Sebuah publikasi mengenai Internet of 

things menjelaskan bahwa internet of 

things adalah suatu keadaan ketika benda 

memiliki identitas, bisa beroperasi 

secara intelijen, dan bisa berkomunikasi 

dengan sosial, lingkungan, dan 

penggunanya. Tujuannya adalah untuk 

membuat manusia berinteraksi dengan 

benda lebih mudah, bahkan dengan 

tujuan supaya benda juga bisa 

berinteraksi dengan benda lainya [6]. 

2) ESP8266 

adalah sebuah komponen chip 

terintegrasi yang didesain untuk 

keperluan dunia masa kini yang serba 
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tersambung. Chip ini menawarkan solusi 

networking Wi-Fi yang lengkap dan 

menyatu, yang dapat digunakan sebagai 

penyedia aplikasi atau untuk 

memisahkan semua fungsi networking 

Wi-Fi ke pemproses aplikasi lainnya. 

ESP8266 memiliki kemampuan on-

board prosesing dan storage yang 

memungkinkan chip tersebut untuk 

diintegrasikan dengan sensor-sensor atau 

dengan aplikasi alat tertentu melalui pin 

input output hanya dengan pemrograman 

singkat [7]. 

3) Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan sebuah 

processor yang digunakan untuk 

kepentingan kontrol. Menskipun 

mempunyai bentuk lebih kecil dari 

komputer pribadi dan mainframe, 

mikrokontroler dibangun dengan dengan 

elemen – elemen yang sama. 

Mikrokontroler adalah alat yang 

mengerjekan intruksi – intruksi yang 

diberikan, artinya bagian utama dari 

suatu sistem otomatis/terkomputerisasi 

adalah program didalamnya yang dibuat 

oleh programmer. Perogram 

mengintruksikan mikrokrontroler untuk 

melakukan jalinan yang panjang dari 

aksi – aksi sedrhana untuk melakukan 

tugas yang lebih kompleks sesuai 

keinginan programmer [8]. 

4) Relay 

Relay adalah komponen elektronika 

berupa saklar elektronik yang 

digerakkan oleh arus listrik. Secara 

prinsip, relay merupakan tuas saklar 

dengan lilitan kawat pada batang besi 

(solenoid) di dekatnya. Ketika solenoid 

dialiri arus listrik, tuas akan tertarik 

karena adanya gaya magnet yang terjadi 

pada solenoid sehingga kontak saklar 

akan menutup. Pada saat arus dihentikan, 

gaya magnet akan hilang, tuas akan 

kembali ke posisi semula dan kontak 

saklar kembali terbuka [9]. 

5) Blynk 

Blynk adalah platform Internet of Things 

(IoT) yang memungkinkan untuk 

membuat aplikasi IoT dengan cepat dan 

mudah. Blynk menyediakan aplikasi 

mobile dan perpustakaan pemrograman 

yang dapat digunakan untuk mengontrol 

dan memonitor perangkat IoT dari jarak 

jauh melalui smartphone atau tablet. 

Blynk mendukung berbagai jenis 

perangkat, seperti ESP8266, Arduino, 

Raspberry Pi, dan lain-lain. Blynk juga 

memungkinkan untuk membuat 

dashboard dengan widget seperti tombol, 

slider, grafik, dll. Blynk memudahkan 

developer untuk membuat aplikasi IoT 

tanpa harus membuat server dan koneksi 

internet [10]. 

4. Perancangan Alat 

Dalam pembuatan desain smart light dibutuhkan 

beberapa peralatan yang mencakup dari hardware 

dan software, seperti pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Kebutuhan alat dan bahan 

Hardware 
Software 

1. NodeMcu 8266 - Arduino IDE 

- Blynk 

- Google Assistance 
2. Kabel Jumper 

3. Lampu LED 8 Watt 

4. Steker Listrik 

5. Kabel Listrik 1 Meter 

6. Relay 2 Channel 

7. Smartphone 

8. Baterai 9 Volt 

 

5. Diagram Blok 

 
Gambar 1. Diagram Blok 

 

Diagram blok di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1) Perangkat IoT (misalnya, ESP8266 atau 

Arduino) yang digunakan untuk mengontrol 

lampu dan berkomunikasi dengan 

smartphone atau tablet. 

2) Relay atau saklar elektronik yang digunakan 

untuk mengontrol arus listrik yang mengalir 

ke lampu. 

3) Sensor yang digunakan untuk mendeteksi 

kondisi sekitar, seperti cahaya, suhu, atau 

kelembaban. 

4) Power supply yang digunakan untuk 

memberikan tegangan listrik ke perangkat 

IoT dan lampu. 
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5) Koneksi internet yang digunakan untuk 

menghubungkan perangkat IoT dengan 

smartphone atau tablet. 

6) Aplikasi Blynk yang digunakan untuk 

mengontrol dan memonitor perangkat IoT 

dari jarak jauh melalui smartphone atau 

tablet. 

6. Perancangan Sistem 

 
Gambar 2. Diagram perancangan sistem 

 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Perangkat ESP8266 dihubungkan ke jaringan 

wifi yang tersedia, sehingga dapat terhubung 

ke internet. 

2. ESP8266 dikonfigurasi untuk berkomunikasi 

dengan aplikasi Blynk atau aplikasi lainnya 

yang digunakan untuk mengontrol lampu. 

3. Sensor cahaya digunakan untuk mendeteksi 

tingkat cahaya di ruangan dan mengirimkan 

sinyal ke ESP8266. 

4. ESP8266 menerima sinyal dari sensor cahaya 

dan mengontrol lampu sesuai dengan kondisi 

cahaya yang diinginkan. 

5. ESP8266 juga dapat menerima perintah dari 

aplikasi Blynk atau aplikasi lainnya untuk 

mengontrol lampu secara manual dari jarak 

jauh. 

6. ESP8266 juga dapat digabungkan dengan 

perangkat lain seperti sensor suhu, sensor 

kelembaban, atau sensor gerak untuk 

mengontrol lampu secara otomatis 

berdasarkan kondisi sekitar. 

7. ESP8266 dapat di program untuk membuat 

jadwal kapan lampu harus dinyalakan atau 

dimatikan secara otomatis. 

Secara umum, ESP8266 digunakan sebagai 

perangkat yang mengintegrasikan perangkat-

perangkat yang digunakan untuk kontrol lampu 

dan sensor cahaya, dan menghubungkan 

perangkat tersebut ke internet sehingga dapat 

dikontrol dari jarak jauh melalui aplikasi Blynk 

atau aplikasi lainnya 

7. Perancangan Alat Hardware 

Rancangan seluruh alat mencakup beberapa 

elemen penting yang terintegrasi satu sama lain. 

Elemen-elemen penting tersebut adalah rangkaian 

masukan, rangkaian kontrol, rangkaian keluaran 

dan perangkat lunak untuk pemrograman. 

Rangkaian terdiri dari komponen elektronika 

berupa masukan atau keluaran yang dibutuhkan 

oleh mikrokontroler agar dapat bekerja dengan 

normal dikemudian hari. Seluruh rangkaian alat 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 3. Rancangan Alat hardware 

 

8. Perancangan Software 

Untuk menggunakan google assistance kita 

memerlukan registrasi terlebih dahulu 

menggunakan website dari IFTTT, berikut 

langkah meregistrasikan suara kita di google 

assistance : 

1) Buat akun di IFTTT Sign Up setelah berhasil 

membuat akun dan berhasil masuk silahkan klik 

profil lalu pilih menu create dan akan tampil 

halaman seperti gambar berikut kemudian klik 

icon + this. 

 
Gambar 4. akun IFTTT 

 

2) Cari dengan kata kunci “google” kemudian pilih 

google asisten setelah itu pilih “Say a simple 

phrase” 
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Gambar 5. Menu IFTTT 

 

3) Selanjutnya silahkan tentukan kata kunci dan 

respon yang akan di terima klik tombol create 

trigger jika sudah selesai terlihat pada gambar 6 

dan Tabel 2. 

 

 
Gambar 6. akun IFTTT 

 

Tabel 2 Pertanyaan dan jawaban pada trigger 

IFTTT 

Pertanyaan Jawaban 

Turn off the 

relay 

Ok ! Relay sudah 

mati 

Turn on the 

relay 

Ok ! Relay sudah 

mati 

Turn off the 

lamp 

Ok ! Relay sudah 

mati 

Turn on the 

lamp 

Ok ! Relay sudah 

mati 

 

4) Selanjutnya klik tombol icon + that dan pilih 

Adafruit. 

 

 
Gambar 7. Menu IFTTT 

 

5) pilih Send data to Adafruit IO untuk mulai 

menghubungkan IFTTT dengan adafruit 

 
 

 
Gambar 8. IFTTT Adafruit 

 

 

6) Pada software Arduino, silahkan buka 

prefrences/properties lalu akan muncul seperti 

gambar di bawah Pada Additional Boards 

Manager URLs isikan link berikut, 

http://arduino.esp8266.com/stable/package_esp8

266com_index.json . 

 

 
Gambar 9. Seting pada arduino IDE 

 

7) Selanjutnya, pilih menu Tools > Board > Board 

Manager, maka akan muncul tampilan seper 

gambar 

 

 
Gambar 10. Mengatur Board Manager 

 

8) Instal Blynk di smartphone, login menggunakan 

akun gmail atau facebook 
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Gambar 11. Login ke aplikasi Blynk 

9) Pilih new project dan isi project 

 
Gambar 12. Create new project di Blynk 

10) Verifikasi ke akun email untuk mendapatkan 

token dari blynk 

 
Gambar 13. Verifikasi ke akun gmail 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan proses pembuatan 

peralatan dari penerapan Internet Of Things (IoT) untuk 

kontrol lampu menggunakan esp8266 dan blynk yang 

terdiri dari hardware lampu yang sudah dirangkai dengan 

esp8266 dan relay.  

Pengujian pertama pada penerapan Internet Of Things 

(IoT) untuk kontrol lampu menggunakan esp8266 adalah 

dengan memberi inputan secara manual dengan menekan 

tombol google asistan sehingga pada dashboard akan 

ditampilkan permintaan ucapan. Proses berikutnya adalah 

dengan melakukan pengujian secara otomatis dimana 

google asistan akan memberikan balasan suara dalam 

bentuk teks 

 
Gambar 14. Tampilan google assistance 

 

Hasil Pengujian dengan mengucapkan di google assistance 

akan berdampak langsung pada lampu. Kondisi awal 

sebelum perintah di sebutkan di google assistance. 

 

Gambar 15. kondisi lampu mati 

 

Kondisi awal setelah perintah di sebutkan di google 

assistance 
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Gambar 16. kondisi lampu menyala 

 

Pada pengujian kedua, dengan menggunakan suara orang 

yang berbeda, berbeda pula hasil terhadap lampu. Disini 

kami melakukan ujicoba dengan 3 suara orang berbeda dan 

hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Kriteria Subjek 

Nama Umur Jenis Kelamin 

Ahmad Nur 25 Tahun Laki-laki 

Ria Indah 30 Tahun Perempuan 

Ali Sofyan 20 Tahun Laki-laki 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian suara 
Pengujian Hasil 

Orang ke-1 Pengucapan “turn on the 

lamp”  = Lampu 

Menyala 

 Pengucapan “turn off the 

lamp”  = Lampu Mati 

Orang ke-2 Pengucapan “turn on the 

lamp”  = Lampu tidak 

merespon 

 Pengucapan “turn off the 

lamp”  = Lampu tidak 

merespon 

Orang ke-3 Pengucapan “turn on the 

lamp”  = Lampu tidak 

merespon 

 Pengucapan “turn off the 

lamp”  = Lampu tidak 

merespon 

 

Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa suara 

dapat berpengaruh terhadap hasil, dari 3 subjek/orang 

yang melakukan panggilan suara ke google assistance 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 4. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

V.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Sistem akan berfungsi jika ada inputan dalam bentuk 

suara melalui google assistance, cepat atau lambatnya 

reaksi lampu terhadap perintah suara ditentukan oleh 

kecepatan internet yang sedang digunakan. Semakin 

bagus internet yang digunakan maka reaksi lampu 

semakin cepat, namun sebaliknya jika internet lambat 

maka reaksi lampu terhadap perintah suara juga lama. 

2) Kejernihan suara saat mengucapkan perintah ke 

google assistance juga berpengaruh terhadap reaksi 

lampu. Jika lidah orang yang mengucapkan tidak sama 

betul dengan perintah yang di deklarasikan di google 

assistance maka akan berbeda dengan hasil. 
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